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ABSTRAK

Riya adalah menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat oleh manusia, dan tidak
berniat beribadah karena Allah semata. Riya sangat berbahaya dan dapat menghapus
amal perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Namun, masalah yang terjadi saat ini
adalah banyak manusia yang menunjukan amal perbuatan dan ibadahnya untuk
dilihat dan dipandang baik oleh orang lain sehingga secara sadar maupun tidak,
manusia tersebut telah terjerumus dalam riya. Padahal riya sangat berbahaya karena
dapat menghapus amal-amal perbuatan dan amal ibadah yang telah dilakukan oleh
manusia dan membuatnya menjadi sia-sia. Pembahasan tentang riya termuat dengan
jelas dan sangat detail dalam Kitab Ihya’ Ulumiddin karya Imam al-Ghazali mulai
dari pengertian riya itu sendiri sampai dengan pemulihanya. Oleh karena itu, peneliti
memandang penting untuk melakukan penelitian tentang, “Riya Dalam Perspektif
Imam Al-Ghazali (Studi Deskriptif Analitis Kitab Thya’ Ulumiddin)”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Perspektif Imam al-Ghazali dalam Kitab
Ihya’ Ulumiddin tentang riya dan (2) Pemulihan riya menurut perspektif Imam al-
Ghazali dalam Kitab lhya’ Ulumiddin. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Reasearch) dengan mengunakan metode penelitian analisis isi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di temui bahwa, riya
menurut pandangan Imam Al-Ghazali dalam Kitab 7lhya’ Ulumiddin adalah
keinginan seorang untuk mendapat kedudukan di hati manusia dengan menaati Allah.
Kedudukan tersebut akan didapatkan dengan cara memperlihatkan amal perbuatan
selain ibadah atau amal ibadahnya di hadapan manusia yang ia cari untuk
mendapatkan kedudukan di hatinya. Pemulihan riya menurut pandangan Imam al-
Ghazali dalam Kitab /hya’ Ulumiddin dapat diupayakan dengan dua cara yaitu,
mencabut akar-akar (sumber) riya yang ada di dalam hati manusia dan menolak
datangnya riya ditengah-tengah menjalankan ibadah.

Kata kunci: Riya, Imam al-Ghazali, Kitab Ihya’ Ulumiddin.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Imam al-Ghazali adalah sosok tokoh yang mempunyai kemampuan
intelektual dalam berbagai dimensi. Hampir semua bahasan ilmu pengetahuan dalam
literatur keilmuan pernah mencantumkan namanya.' Karya-karyanya banyak terdapat
dalam bidang filsafat, kalam dan tasawuf.’

Nafi menyatakan karya yang berupa kitab-kitab yang telah ditulis oleh Imam
Al-Ghazali sangat banyak dan diperhitungkan berjumlah lebih dari tiga ratus kitab.
Namun yang masih ada hingga saat ini lebih kurang hanya lima puluh kitab saja. Di
antara kitab-kitab al-Ghazali yang terkenal di Indonesia adalah; Magqgashid al-
Falasifah, Hujjatu Al-Haq, Minhaj al-Abadin, dan Ihya’ ‘Ulumi Al-Diin.’

Kitab Zhya’ Ulumiddin merupakan buku fatwa atau karya Imam Al-Ghazali
yang paling besar. Kitab ini telah dicetak berulang kali di Mesir dan terdapat tulisan
tangan di beberapa perpustakaan yang ada di Berlin, Wina, Leiden, Inggris, Oxford

dan Paris.” Kitab ini ditulis dengan memadukan syari’at dan tasawuf. Tasawuf

'"M. Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Pengetahuan Menurut Al-Ghazali; Suatu Tinjauan Psikologi
Pedagogik, (Yogyakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya), 1991), hal. 21.

2Ibid., hal. 28.

*Muhammad Nafi, Pendidik dalam Konsepsi Imam Al-Ghazali, (Yogyakarta: Deepublish,
2017), hal. 26-27.

*M. Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Pengetahuan Menurut Al-Ghazali..., hal. 29.
1



2

menurut Imam al-Ghazali adalah latihan-latihan jiwa dalam beribadah dan

menempatkan diri sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah.’

Thya’ Ulumiddin secara bahasa berarti menghidupkan kembali ilmu-ilmu

agama. Kitab ini terdiri dari empat bagian besar, setiap bagian terdiri dari sepuluh

bab.°

Diantara sekian banyak bab yang ada di dalamya, kitab /hya’ Ulumiddin juga

mengkaji secara terperinci beberapa penyakit dalam hati manusia yang diantaranya

adalah, takabbur, ‘ujub, dengki, marah, dendam dan riya.7 Dalam Al-Quran Allah

subhanahu wa ta’ala berfirman:

z
9 aw s 0
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘“‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia Seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap
pertemuan dengan Tuhanya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan
janganlah mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada
Tuhanya.”(Q.S Al-Kahf: 110) *

Berdasarkan ayat di atas Allah berfirman, dan janganlah ia menyekutukan

seorang pun dalam beribadah kepada Tuhanya. Itulah perbuatan yang dimaksudkan

untuk mencari keridhaan Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Hal tersebut

> Abdul Mujieb, Syafi’ah, Ahmad Ismail, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, (Jakarta:

PT Mizan Publika, 2009), hal. 13.

Mahfud Junaedi, Mirza Mahbub Wijaya, Pengembangan Paradigma Keilmuan Perspektif

Epistimologi Islam; Dari Perenialisme hingga Islamisasl Integrasi Interkoneksi dari Unityof
Sciences, (Jakarta: Kencana, 2019), hal. 134.

418.

"Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumiddin, jilid I, (Semarang; CV Asy Syifa’, 1990), hal. 4.

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Nala Dahna, 2007), hal.



3
merupakan rukun amal yang magbul (diterima). Yaitu harus benar-benar tulus karena
Allah.” Namun, ada suatu penyakit di dalam hati manusia yang apabila melakukan
ibadah tujuanya tidak semata-mata karena Allah subhanahu wa ta’ala.

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani seperti yang dikutip oleh Ardianingtyas
mengemukakan bahwa Riya adalah menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat oleh
manusia, dan tidak berniat beribadah karena Allah semata.'’ Imam al-Ghazali
menyatakan bahwa sesungguhnya riya itu dapat menghapus amal-amal perbuatan
dan sesuatu yang sangat di murkai Allah subhanahu wa ta’ala."" Seperti dalam Al-
Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 264, Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

P
- -85
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang
vang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada allah dan hari akhir. Perumpaan (orang itu) seperti batu yang
licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu di timpa hujan lebat, maka
tinggalah batu licin itu lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari
apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang kafir”.(Q.S Al-Baqarah: 264)"*

N

? Ibnu Katsir, 7T afsir Ibnu Katsir Jilid V, Penerjemah M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2003), hal. 307.

' Ardianingtyas, Tuhan Mengujimu Karena Cinta, (Bekasi: Mata Kehidupan, 2019), hal. 22.
"Ymam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, jilid VI, (Semarang; CV Asy Syifa’, 1994), hal. 424.

'2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 554.
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Dari terjemahan ayat di atas Allah memberikan perumpamaan orang yang
berinfak dengan disertai riya, maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di
atasanya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat. Hujan tersebut
menjadikan batu itu licin, tidak ada sesuatupun di atasnya, karena semua tanah yang
ada di atasya telah hilang. Demikian halnya amal-amal perbuatan orang-orang riya,
akan lenyap dan hilang dan lenyap di sisi Allah, meskipun amal perbuatan itu tampak
oleh mereka, sebagaimana tanah di atas batu tersebut."

Zulfikar menyebutkan katagorisasi riya dalam kehidupan sehari-hari di
antaranya adalah menampakkan mata yang cekung agar dilihat sebagai ahli tahajud,
menampakkan bibir yang kering dan wajah yang pucat agar dilihat sebagai ahli
puasa, ketika berkunjung ke rumah kyai seseorang yang riya akan bepakaian seperti
kyai demi dinilai pandai dalam bidang agama, berdiri lama ketika shalat dan
memanjangkan bacaanya agar orang lain menilainya sebagai orang yang khusyuk
padahal sebelumnya jarang sekali shalat."*

Tragedi yang sangat memilukan terjadi di sebuah lapangan di Jawa Timur di
mana pembagian sedekah oleh seorang pengusaha kulit dan jual beli mobil berujung
petaka dan menewaskan 21 orang. Kesan pamer muncul dalam acara mulia itu. Agar
terlihat ramai dan heboh, acara pembagian di pusatkan di suatu tempat yaitu di

lapangan. Ribuan orang pun saling dorong, berdesakan, sampai akhirnya terjatuh dan

BIbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, Penerjemah M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustraka
Imam Syafi’i, 2009), hal. 530.

'“Eko Zulfikar, “Interpretasi Makna Riya dalam Al-Quran: Studi Kritis Perilaku Riya dalam
Kehidupan Sehari-hari”, Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 3, 2 (online), Email:
ekozulfikar2020@gmail.com, Desember 2018, hal. 152-154. Diakses 3 November 2020.



5
terinjak-injak. Panitia pembagian sedekah tidak bisa mengantisipasi ledakan jumlah
peminta yang hadir sehingga terjadilah insiden tersebut.

Inilah yang terjadi sekarang ini, di mana banyak manusia yang menunjukan
aktivitas ibadah dan amal perbuatanya agar dilihat dan di pandang baik oleh orang
lain sehingga secara sadar maupun tidak sadar manusia tersebut telah terjerumus
dalam riya. Padahal riya sangat berbahaya karena dapat menghapus amal-amal
perbuatan yang telah dilakukan manusia dan membuatnya menjadi sia-sia.

Penyakit riya ternyata dibahas dalam Kitab /hya’ Ulumiddin yang merupakan
karya terbesar milik Imam al-Ghazali. Dalam kitab Ihya’ Ulumiddin, imam al-
Ghazali membahas riya dengan sangat detail, kompleks, dan terperinci mulai dari
hakikat sampai dengan pemulihan penyakit riya di mana peneliti belum menemukan
kitab lain yang membahasnya secara sedemikian rupa. Kitab lhya’ Ulumiddin telah
diterjemahkan secara keseluruhan ke dalam bahasa Indonesia oleh beberapa penerbit
sehingga memudahkan untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Riya dalam Perspektif Imam Al-Ghazali (Studi

Deskriptif Analitis Kitab Ihya’ Ulumiddin)”

B. Rumusan Masalah Penelitian
Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah secara umum

adalah bagaimana riya dalam perspektif Imam al-Ghazali (studi deskriptif analitis

https://koran.tempo.co/read/editorial/ 142583/sedekah-berujung-petaka?read=true. (diakses
pada 3 November 2020).
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6
Kitab /hya’ Ulumiddin), sedangkan secara khusus penelitian ini dirumuskan dalam
beberapa pertanyaan yaitu:
1. Bagaimana Perspektif Imam al-Ghazali tentang Riya dalam Kitab 7lhya’
Ulumiddin?
2. Bagaimana Pemulihan Riya Menurut Perspektif Imam al-Ghazali dalam

Kitab Ihya’ Ulumiddin?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui riya dalam perspektif
Imam Al-Ghazali (studi deskriptif analitis Kitab lhya’ Ulumiddin), sedangkan secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Perspektif Imam al-Ghazali tentang Riya dalam Kitab /hya’ Ulumiddin
2. Pemulihan Riya Menurut Perspektif Imam al-Ghazali dalam Kitab lhya’

Ulumiddin

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang positif
bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para
pembaca dalam menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang riya
dalam perspektif Imam al-Ghazali (studi deskriptif analitis Kitab 7hya’

Ulumiddin).



E. Definisi Operasional
Untuk tidak terjadi kesalahpahaman pembaca maka perlu dibuat definisi
operasional terkait penelitian ini yaitu (1) Riya, (2) Perspektif, (3) Imam Al-Ghazali,
(4) Thya ‘Ulumiddin.
1. Riya
Secara bahasa riya berasal dari kata “Ru’yah” yang artinya adalah melihat.'®
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, riya adalah sombong dan congkak.'’
Menurut Astuti dalam Kamus Populer Istilah Islam, riyaadalah berbuat baik karena
ingin dilihat orang lain sehingga mendapat pujian/beribadah tidak untuk mencari
keridhaan Allah subhanahu wa ta’ala melainkan untuk mencari pujian dari orang
lain.'®
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani dikutip dari Ardianingtyas mengemukakan
bahwa Riya adalah menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat oleh manusia, dan
tidak berniat beribadah karena Allah semata."
2. Perspektif
Istilah Perspektif dalam Bahasa Indonesia adalah, pandangan, tinjauan, sudut

pandang.”’ Chaplin mengemukakan perspektif adalah suatu segi pandangan atau

"Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, jilid VI..., hal. 380.

17Depau‘temen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hal 568.

18 Dewi Astuti, Kamus Populer Istilah Islam, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013)
hal. 300.
" Ardianingtyas, Tuhan Mengujimu Karena Cinta..., hal. 22.

2Tim Pustaka Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Phenix, 2007), hlm
364.
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kerangka referensi, di mana bagian atau unsur-unsur dari objek atau masalah dapat
dilihat hingga tercapai keuntungan pemahaman yang lebih baik.”'

3. Imam Al-Ghazali

Imam al-Ghazali adalah sosok tokoh yang mempunyai kemampuan
intelektual diberbagai dimensi. Hampir semua bahasan ilmu pengetahuan dalam
literatur keilmuan pernah mencantumkan namanya. Karya-karyanya banyak terdapat
dalam bidang filsafat, kalam dan tasawuf. **

Karya yang berupa kitab-kitab yang telah ditulis oleh beliau sangat banyak
dan di perhitungkan berjumlah lebih dari tiga ratus kitab. Namun yang masih ada
hingga saat ini lebih kurang hanya lima puluh kitab saja. Di antara kitab-kitab
beliau yang terkenal di Indonesia adalah; Maqgashid al-Falasifah, Hujjatu Al-Hagq,
Minhaj al-Abadin, dan Ihya Ulumi al-Diin.

4. Thya ‘Ulumiddin

Kitab Ihya’ Ulumiddin merupakan buku fatwa atau karya Imam al-Ghazali
yang paling besar. Kitab ini telah dicetak berulang kali di Mesir dan terdapat tulisan
tangan di beberapa perpustakaan yang ada di Berlin, Wina, Leiden, Inggris, Oxford
dan Paris.” Kitab ini ditulis dengan memadukan syari’at dan tasawuf. Tasawuf

menurut Imam al-Ghazali adalah latihan-latihan jiwa dalam beribadah dan

1 J.P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjm. Kartini Kartono, (Jakarta: Raja Grafindo,
2008), hal. 327.

M. Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Pengetahuan Menurut Al-Ghazal..., hal. 21-28.

BIbid., hal. 29.
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menempatkan diri sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah.** Ihya’ Ulumiddin
secara bahasa berarti menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama. Kitab ini terdiri dari

empat bagian besar, setiap bagian terdiri dari sepuluh Kitab.”

F. Penelitian Terdahulu

Untuk mendapatkan gambaran terhadap hasil penelitian yang dilakukan dan
menghindari terjadinya kesamaan penelitian, maka peneliti mengkaji beberapa hasil
penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Zulfikar, tahun 2018 dalam bentuk jurnal
dengan judul penelitian “Interpretasi Makna Riya dalam Al-Quran: Studi Kritis
Perilaku Riya dalam Kehidupan Sehari-Hari”. Penelitian ini membahas tentang
interpretasi perilaku riya dalam Al-Quran. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah tematik, yakni membicarakan ayat-ayat tentang riya sebagai kajian utama
tanpa mengenyampingkan literatur-literatur lainya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Hanik, tahun 2019 dalam bentuk jurnal
dengan judul “Relasi Makna Selfie dengan Hadis tentang Riya Dalam Perspektif
Mahasiswa llmu Hadis IAIN Kediri”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna selfie di media sosial menurut mahasiwa I[lmu Hadits IAIN Kediri yang turut
dikaitkan dengan pemahaman mereka terhadap hadits tentang riya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda

2 Abdul Mujieb, Syafi’ah, Ahmad Ismail, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali..., hal.13.

Mahfud Junaedi, Mirza Mahbub Wijaya, Pengembangan Paradigma Keilmuan..., hal. 134.
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Aceh dengan nama Ainul Mardziah binti Zulkifli tahun 2018 dengan judul skripsi
“Konsep Muhasabah Diri Menurut Imam Al-Ghazali: Studi Deskriptif Analitis Kitab
Thya’ Ulumiddin”. Tujuan dibuatnya penelitian ini dikarenakan di zaman sekarang
ini manusia dengan mudahnya melakukan segala hal tanpa memikirkan manfaat dan
kesanya. Mereka hanya mengikuti hawa nafsu semata dan memandang sepele dalam
segala urusan. Sedangkan melakukan muhasabah diri amat penting bagi manusia.

Berdasarkan penelitian terdahulu nomor satu dan dua di atas dapat diketahui
bahwa penelitian tersebut tidak membahas permasalahan yang penulis teliti,
meskipun diakui memiliki kaitan dengan masalah yang penulis teliti dalam hal sama-
sama meneliti tentang riya.

Pada penelitian nomor tiga meskipun sama-sama meneliti mengenai
pemikiran Imam al-Ghazali dan sama-sama mengkaji kitab /hya’ Ulumiddin namun
masalah yang diteliti berbeda. Penelitian nomor tiga ini meneliti tentang muhasabah
diri sedangkan penelitian ini meneliti tentang riya.

Berdasarkan dari tiga penelitian terdahulu di atas dapat diketahui bahwa

penelitian tersebut tidak membahas permasalahan yang penulis teliti.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Riya
1. Pengertian Riya

Secara bahasa riya berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata ( %351 ) yang
artinya adalah melihat.! Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, riya adalah
sombong dan congkak.” Menurut Astuti dalam Kamus Populer Istilah Islam, riya
adalah berbuat baik karena ingin dilihat orang lain sehingga mendapat pujian/
beribadah tidak untuk mencari keridhaan Allah subhanahu wa ta’ala melainkan
untuk mencari pujian dari orang lain.’

Said Hawa menyatakan dalam bukunya bahwa riya adalah menunjukan amal
perbuatan maupun ibadat bukan karena Allah subhanahu wa ta’ala, tetapi karena ada
keinginan selain itu seperti pujian, dilihat orang lain sebagai manusia yang khusyuk,
mengharapkan hadiah dari seseorang, dan dicintai oleh sesama manusia. Said Hawa
bahkan mengkatagorikan riya sebagai syirik khafi yaitu mempersekutukan Allah

dengan yang selain Allah dengan samar-samar atau tersembunyi.*

'Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, terj: Moh. Zuhri, Muqoffin Mukhtar, Mugorrobin
Misbah, jilid VI, (Semarang; CV Asy Syifa’, 1994), hal. 380.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hal 568.

*Dewi Astuti, Kamus Populer Istilah Islam, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013)
hal. 300.

*Said Hawa, Induk Pensucian Diri, Cet-4, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2002), hal.
471.
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Abu Bakar Jabir Al-Jazairi mengemukakan dalam kitabnya bahwa riya pada
hakikatnya adalah perilaku seorang hamba menaati Allah tetapi memiliki keinginan
lain agar memperoleh kedudukan dan derajat di mata manusia. Abu Al-Jazairi
bahkan menyatakan riya merupakan kemunafikan.’

Menurut Mujieb dkk, riya adalah sikap menonjolkan diri untuk mendapatkan
pujian orang lain, yaitu memamerkan dirinya sebagai orang yang taat dan patuh
kepada Allah dengan dengan melakukan serangkaian ibadah karena mengharapkan
pujian, sanjungan, atau acungan jempol dari orang lain, bukan atas dasar ikhlas
karena Allah subhanahu wa ta’ala.’

Beberapa ahli tasawuf juga melakukan pembahasan tentang riya karena
pengertian dari tasawuf sendiri adalah jernihnya hubungan dengan Allah. Pangkalnya
adalah kita berpaling dari dunia. Bersama Allah tanpa tergantung dengan suatu apa
pun.7 Sedangkan riya, bertujuan untuk mencari kedudukan di hati manusia.® Berikut
merupakan pengertian riya menurut beberapa ahli tasawuf yaitu: (a) Imam Ibnu

Hajar al-Asqalani, (b) al-Barkawi, dan (c) Abu Said al-Khadimi.

3 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim, Cet-3, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), hal. 321.

M. Abdul Mujeb, Ahmad Ismail, Syafi’ah, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali: Mudah
Memahami dan Menjalankan Kehidupan Spiritual, (Jakrta: PT Mizan Publika, 2009), hal. 372.

"M. Abdul Mujeb, Ahmad Ismail, Syafi’ah, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali..., hal.
XX1

8 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim..., 321.
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a. Imam Ibnu Hajar al-Asqalani

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani seperti yang dikutip oleh Ardianingtyas
mengemukakan bahwa Riya adalah menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat oleh
manusia dan tidak berniat beribadah karena Allah semata.’

b. Al-Barkawi

Muhammad al-Barkawi mengatakan bahwa riya adalah mencari manfaat
duniawi dengan cara menampilkan amal ukhrawi (akhirat) serta segala hal yang
mencerminkan amal tersebut dan penampilan itu sengaja dilakukan supaya dilihat
oleh orang lain."

c. Abu Said al-Khadimi

Abu Said al-Khadimi mengatakan bahwa riya adalah mencari tempat dalam
hati orang lain dengan cara menampilkan amal ibadah. "'

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa riya adalah sikap
menonjolkan diri sebagai seseorang yang taat dan patuh kepada Allah dengan
melakukan ibadah untuk mendapatkan pujian dari orang lain dan tidak berniat
melakukannya karena Allah semata.

2. Riya dalam Al-Quran dan Hadits

Seseorang mencari tempat dalam hati orang lain dengan cara memperlihatkan

sifat-sifatnya yang baik, juga termasuk pengertian dari riya. Tanda orang-orang yang

riya adalah bersemangat jika dilihat orang lain dan malas jika sendirian dalam hal

? Ardianingtyas, Tuhan Mengujimu Karena Cinta, (Bekasi: Mata Kehidupan, 2019), hal. 22.

'""M. Abdul Mujeb, Ahmad Ismail, Syafi’ah, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali..., hal.
372.

bid.
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beribadah.'? Terdapat banyak dali-dalil al-Quran dan hadits yang berkaitan dengan
riya. Di antara firman-firman Allah yang berbicara tentang riya adalah:

a. Surah al-Baqarah ayat 264:
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang
yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpaan (orang itu) seperti batu yang
licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka
tinggalah batu licin itu lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa

vang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir”.(Q.S Al-Bagarah: 264)"

» o\

Dalam ayat tersebut dua kelakuan buruk yaitu menyebut-nyebut sedekah dan
menyakiti perasaan sipenerima dipersamakan dengan dua hal buruk yaitu pamrih dan
tidak beriman. Memang, orang yang pamrih melakukan sesuatu dengan tujuan
mendapat pujian manusia tidak wajar mendapat ganjaran dari Allah. Jika ia menuntut
ganjaran, maka hendaklah ia meminta ganjaran kepada siapa yang ia tujukan
pekerjaan itu. Tidaklah benar meminta upah dari seseorang yang anda tidak bekerja
untuknya. Orang yang pamrih hanya mengharap upahnya di dunia ini. Jika demikian,

1a tidak percaya dengan hari kemudian. Oleh karena itu, ia tidak wajar menuntut

21bid.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Nala Dahna, 2007),
hal. 554.
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ganjaran. Apalagi kelakuannya menunjukan ia tidak percaya kepada Allah, juga hari
kemudian."

Sebuah kitab tafsir menyatakan, dari terjemahan ayat sebelumnya Allah
memberikan perumpamaan orang yang berinfak dengan disertai riya, maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasanya ada tanah, kemudian batu
itu ditimpa hujan lebat. Hujan tersebut menjadikan batu itu licin, tidak ada
sesuatupun di atasnya, karena semua tanah yang ada di atasya telah hilang. Demikian
halnya amal-amal perbuatan orang-orang riya, akan lenyap dan hilang dan lenyap di
sisi Allah, meskipun amal perbuatan itu tampak oleh mereka, sebagaimana tanah di
atas batu tersebut."

b. Surah an-Nisa ayat 38
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Artinya: Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena riya
kepada orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang siapa menjadikan

setan sebagai temanya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang
sangat jahat. (Q.S An-Nisa: 38)'°

"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Cet-V,
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 572.

“Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Penerjemah M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustraka
Imam Syafi’i, 2009), hal. 530.

"Departemen Agama R, 4/-Qur’an dan Terjemahnya. .., hal. 110.
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Berdasarkan ayat di atas, Allah menyebutkan para dermawan yang riya,
dimana tujuan pemberianya hanyalah kebanggaan dan pujian orang lain dan
sama sekali tidak mencari keridhaan Allah."

Orang-orang yang riya pada ayat ini, pada hakikatnya adalah orang-orang
yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Mereka dengan
perbuatanya telah mengangkat setan sebagai teman, dan barang siapa yang
mengambil setan menjadi temanya, padahal setan adalah musuh yang nyata, maka
setan adalah seburuk-buruknya teman. Setan oleh ayat di atas sebagai seburuk-
buruknya teman/teman yang sangat jahat, karenasetan mempunyai sifat yang tidak
pernah puas untuk menjerumuskan manusia dan tidak ada satu sisi pun darinya
yangdapat membawa akibat baik bagi manusia. Setan selalu membawa manusia
kepada keburukan dan menjauhkan manusia dari kebajikan. '*

c. Surah an-Nisa ayat 142
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Artinya: Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah lah
yvang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat mereka lakukan

dengan malas. Mereka bermaksud riya (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan
mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. (Q.S An-Nisa: 142)"

"Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, Penerjemah M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustraka
Imam Syafi’i, 2005), hal 309.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Cet-VII,
Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2006, hal. 442-443

¥“Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 140.
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Ayat di atas mengungkapkan sikap orang munafik yang bermuka dua yang
merupakan sikap penipu. Tapi, alangkah sesat dan ruginya mereka karena menipu
siapa yang tidak mungkin tertipu. Sesungguhnya orang-orang munafik itu, pada
hakikatnya berusaha menipu Allah, yakni berkelakuan seperti orang yang menipu dan
Allah pun membalas tipuan mereka dengan membiarkan mereka larut dalam
kesesatan dan penipuan mereka. Serta menduga memperoleh apa yang mereka
harapakan, padahal itu tidak penah dapat mereka raih.*’

Berdasar pada ayat di atas Allah berfirman, “Dan Apabila mereka berdiri untuk
shalat mereka lakukan dengan malas” ini adalah sifat zhahir (yang nampak) pada
mereka. Kemudian Allah menyebutkan sifat batin mereka yang rusak. Allah
berfirman “Mereka riya di hadapan manusia” yaitu tidak ada keikhlasan pada
mereka dan tidak ada hubungan dengan Allah. Akan tetapi, mereka malah
mempersaksikanya pada manusia dengan dibuat-buat. Kemudian Allah berfirman
kembali “Mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali”. Yaitu diwaktu
shalat, mereka tidak khusyu’ dan tidak mengerti apa yang mereka ucapkan.”'

d. Surah al-Anfal ayat 47
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Artinya: Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung
halamanya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta menghalang-

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan..., hal. 627.

*Tonu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, Penerjemah M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustraka
Imam Syafi’i, 2005), hal. 435-436.
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halangi (orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka kerjakan.
(Q.S Al-Anfal: 47)%

Maksud dari ayat di atas adalah, Allah berfirman Dan janganlah kamu wahai
kaum mukminin menjadi seperti orang-ora